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Abstrak: Al qur’an diturunkan di bumi melalui nabi Muhammad tidak serta merta 

berisi petunjuk kepada umat manusia untuk beribadah kepada allah Swt Semata. Al 

qru’an diturunkan di bumi memiki banyak petunjuk dan manfaat untuk kehidupan 

manusia di muka bumi, salah satunya yang ada dalam isi al qur’an adalah tentang nilai 

nilai pendidikan yang terkandung didalamnya. dalam pembahasan jurnal ini diuraikan 

tentang kisah kisah dalam al qur’an dan relevansinya terhadap nilai nilai pendidikan 

agama islam. Jurnal ini merupakan hasil dari analisis penulis mengenai keterkaitan 

kisah kisah yang terdapat dalam al qur’an dengan nilai nilai pendidikan agama islam. 

Hasl analisis yang diperoleh dari pembahasan ini adalah nilai nilai pendidikan agama 

islam meliputi masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syariah), dan masalah 

ikhsan (akhlak). Relevansi kisah kisah dalam al qur’an dengan pendidikan islam yang 

telah dijelaskan diatas yaitu nilai aqidah/ keimanan di surat: al baqarah ayat 155-1557, 

luqman ayat 13, al qamar ayat 34 dan nilai ibadah/syariah dalam surat: shafat ayat 103-

107, as shad ayat 41- 44. Dan nilai pendidikan akhlak pada surat: yusuf ayat 84-87, 

dhuha ayat 9-11, luqman ayat 12-19. Allahab 1-5. 

Kata Kunci: Kisah Dalam Al-Qur’an, Nilai Nilai Pendidikan Islam 

 

PENDAHULUAN 

Al qur’an merupakan bukti kebenaran nabi Muhammad saw sekaligus petnjuk 

untuk umat manusia kapan dan dimanapun, memiliki berbagai macam keistemewaan. 

Keistimewaan tersebut antara lain susunan bahasanya yang unnik dan memesonakan, 

sifat agung yang tidak seorangpun mampu medatangkan hal yang serupa, bentuk 

undang undang yang kompehernsif melebihi undang undang buatan manusia, memumat 

pengetahuan yang tidak bertentangan dengan pengetahuan umum yang di pastikan 

kebenaranya, memenuhi segala kebutuhan manusia, mengandung makna makna yang 

dapat dipahami oleh siapapun memahami bahasanya walaupun tigkat pemahaman 

mereka berbeda beda, sesuai dengan kecnderungan, interest, dan motivasi mufassin, 

sesuai dengan misi yang di emban, kedalaman dan ragam, ilmu yang di kuasai, serta 

kemampuan dan kondisi sosio kultural yang membangun karakter dan kondisi sosio 

kultural masyarakat yang diihadapi. 

Interprestasi dari al qur’an bagi umat islam, merupakan tugas yang tak kenal 

henti. Ia merupakan upaya dan khtiar memahami pesan ilahi. Namun demikan sehebat 

apapun manusia ia harusnya sampai derajat pemahaman relative dan tidak bisa 
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mencapai derajat yang absolut. Disamping itu pesan tuhan yag terekam dalam al qur’an 

ternyata juga tidak dipahami sama dari waktu ke waktu. Ia senantiasa dipahami selaras 

dengan realitas dan kondisi social yang berjalan seiring dengan perkembangan zaman. 

Dengan kata lain wahyu tuhan dipahami sangat variatif, selaras kebutuhan umat islam 

sebagai konsumenya pemahaman yang beragam ini, pada giliranya, menempatkan 

interprestasi, sebagai disiplin keilmuan yang tidak mengenal kering bahkan senantiasa 

hidup bersamaan dengan perkembangan teori pengetahuan para pengimanya.
1
 Para 

peneliti tafsir telah banyak menunjukan pelbaga model interprestasi semenjak awal 

kemunculan kedisiplinan tersebut sampai dengan era kontemporer 

Al-Quran juga memuat sejarah umat-umat terdahulu yang menguatkan posisi 

Muhammad SAW sebagai Seorang nabi penyempurna ajaran terdahulu, dalam artian 

ketika nabi SAW di nobatkan sebagai nabi akhir zaman dan menyempurnakan ajaran 

terdahulu, tentu beliau harus mengetahui dan memahami seluk beluk para nabi 

terdahulu dan ajaran-ajaran serta kisah dakwah mereka. Inilah yang kemudian menjadi 

salah satu sebab Allah SWT menurunkan pelajaran Bagi Nabi Muhammad SAW dan 

pengikutnya tentang kisah-kiah para nabi dan umat-umat terdahulu. 

Kata kisah dalam Al-Quran dengan berbagai mustaqqat (derivasi)-nya 

dipergunakan sebanyak 26 kali2. Penggunaan kata yang berulang kali ini memberikan 

suatu isyarat akan urgensinya masalah tersebut bagi umat manusia. Bahkan, salah satu 

surat (surat ke-28) dalam Al- Qur’an dinamakan Surat al-Qashash, yang berarti kisah-

kisah. Begitu pula terdapat beberapa surat lain yang isinya lebih banyak memuat cerita, 

seperti surat Yusuf yang berisi cerita kehidupan Nabi Yusuf AS, surat al-Kahfi yang 

mengisahkan caritas ashhabul kahfi (para pemuda shalih yang tidur di gua selama 309 

tahun) dan surat al-Anbiya yang memuat kisahkisah para nabi. 

Menurut keyakinan umat islam banyaknya kisah dalam Al-Qur’an ini jelaslah 

bukan berarti al-Qur’an hanya sekedar dongeng yang bersifat fantastis atau pelipur lara 

sebagaimana Allah SWT tegaskan : 

ذاََّلَهُوَََّّإِن َّ ََّّلۡحَق  َّٱَّلۡقَصَصَُّٱهََٰ هٍَّإِلَّ 
ُ َّٱوَمَاَّمِنَّۡإلََِٰ ََّّلل  ََّٱوَإِن  ٦٢َََّّّلۡحَكِيمَُّٱَّلۡعزَِيزَُّٱلَهُوَََّّلل 

Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. 

                                                             
1
 Sahiron syamsudin, Studi Al Qur’an metode dan konsep, (Yogyakarta:, Elsaq Press, 2010), Hlm. 

2 
2
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li-Alfadz al-Qur’an al-Karim, (Dar Al-
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Melihat latar belakang diatas, selanjutnya makalah ini tidak bermaksud 

memaparkan kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran secara panjang lebar, akan 

tetapi hanya membahas dari aspek pengertian, macam-macam kisah dalam Al-Quran 

dan nilai-nilai pendidikan melalui kisah dalam Al-Quran  

 

PEMBAHASAN 

1. Kisah Kisah Dalam Al-Qur’an 

Secara lughawi kisah berasal dari bahasa Arab qishshah yang berarti suatu 

cerita, hikayat atau riwayat.
3
 Kata tersebut berasal dari al-qish yang berarti 

menelusuri atsar (jejak) seperti dalam firman Allah swt : “qala dzalika ma kunna 

nabtaghi fartaddā ‘ala atsarihima qashasha”, lalu Musa AS berkata: “Itulah 

tempat yang kita cari”, lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula. 

Karena itu yang dimaksudkan disini adalah cerita atau kisah dalam al-Qur’ān yang 

menceritakan hal-ihwal umat-umat terdahulu dan Nabi-Nabi mereka dan peristiwa 

yang telah terjadi, yang sedang terjadi dan akan terjadi.
4
 

Sedangkan kisah menurut istilah ialah suatu media untuk menyalurkan 

tentang kehidupan atau suatu kebahagiaan tertentu dari kehidupan yang 

mengungkapkan suatu peristiwa atau sejumlah peristiwa yang satu dengan yang 

lain saling berkaitan, dan kisah harus memiliki pendahuluan dan bagian akhir.5 

Sedangkan Hasby Ash Shidiqiy mendefinisikan kisah ialah pemberitaan masa 

lalu tentang umat, serta menerangkan jejak peninggalan kaum masa lalu.6 

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu 

nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada suatu bacaan pun sejak 

manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-

Qur’an karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. Tiada bacaan melebihi Al-Qur’an 

dalam perhatian yang diperolehnya, bukan saja sejarahnya secara umum, tetapi ayat 

demi ayat, baik dari segi masa,musim,maupun saat turunnya, sampai sebab-sebab 

serta waktu turunnya.7 Muhammad Al Majzub dalam Nadzariyat Yahlilliyat fi al 

Qishas Al-Quran, menurutnya kisah Al-Quran ialah segala jenis dan gayanya 

merupakan gambaran penjelmaan yang abadi diantara nilai-nilai kebajikan yang 

                                                             
 
4
 Supianan dan M. Karman, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002) ,hlm .56.

 

 

 
6
 Hasbi Ash Shidiqie, Ilmu-ilmu Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), hlm. 176
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 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 

Umat,(Bandung:Mizan Pustaka,2007),hlm.3 
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ditegakkan dalam kepemimpinan para nabi untuk memperbaiki kebejatan yang 

dilancarkan tokoh-tokohnya.8 

Melalui pendekatan sejarah seseorang di ajak menukik dari alamm idealis ke 

alam yang bersifat empiris dan menduni. Dari keadaan ini seseorang akan melihat 

adanya kesenjangan atau keselarasan antara yang terdepat dalam alam idealis 

dengan yang ada di alam empris dan historis. Pedekatan sejarah ini amat 

dibutuhkan dalam memahami agama, karena agama itu sendiri turun dalam situasi 

yang konkret bahkan berkaitan dengan kondisi social kemasyarakatan. Dalam 

hubungan ini, Kuntowijoyo telah melakukan studi yang mendalam terhadap agama 

yang dalam ini isla, menurut pendekatan sejarah. Ketika ia mempelajari Al-Quran 

ia sampai pada sesuatu kesimpulan bahwa dalam dasarnya kandungan Al-Qur’an 

itu terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama, berisi konsep-konsep dan bagian 

kedua, berisi kisah-kisah sejarah dan perumpaannya.9 

Selanjutnya, jika pada bagian yang berisi konsep-konsep Alqur’an bermaksud 

membentuk pemahaman yang komprehensf mengenai nilai-nila islam, maka pada  

bagian kedua yang berisi kisah-kisah dan perupamaan, Alqur’an ingin mengajak di 

lakukanya perenungan untuk memperoleh hikmah. Melalui kontemplasi terhadap 

kejadian-kejadian atau peristiwa historis dan juga melalui kiasan-kiasan yang berisi 

hikmah yang tersembunyi,manusia diajak merenungkan hakikat dan makna 

kehidupan. Banyak sekali ayat-ayat yang berisi ajakan semacam ini,tersirat maupun  

tersurat, baik meyangkut hikmah historis ataupun manyangkut simbol-simbol. 

Misalnya simbol tentang rapuhnya rumah laba-laba, tentang luruhnya sehelai daun  

yang tak lepas dari pengamatan Tuhan atau tentang keganasan samudera yang 

menyebabkan orang-orang kafir berdoa.10 

Melalui pendekatan sejarah ini seseorang diajak untuk memasuki keadaan 

yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Dari sini, maka 

seseorang tidak akan memahami agama keluar dari konteks historisnya, karena 

pemahaman demikian itu akan menyesatkan orang-orang yang memahaminya. 

Seseorang yang ingin memaham Alquran secara benar misalnya, yang bersangkutan 

harus mempelajari sejarah turunnya Alquran yang selanjutnya disebut sebagai Ilmu 

Asbab al-Nuzul yang pada intinya berisi sejarah-sejarah turunnya ayat Alquran. 

                                                             
8
 Muhammad al Majzub, Nudhoriyat Yahliliyat  fi al-Qishas Al-Quran,  (Beirut:Madrasah 

arrisalah, 1971), hlm. 11 
9
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada2010),hlm.47 

10
 Kuntojiwo, Paradiigma Islam Interprestasi untuk Aksi,(Bandung,Mizan,1991).hlm 328 
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Dengan ilmu asbabun nuzul ini seseorang akan dapat mengetahui hikmah-hikmah 

yang terkandung dalam suatu ayat yang berkenaan dengan  hokum tertentu dan 

ditunjukkan untuk memelihara syariat dari kekeliruan memahaminya.11 

Kisah-kisah dalam al-Quran tentu berbeda dengan sejarah buatan manusia 

yang sering berubah sesusai dengan kepentingan individu atau kelompok atau 

karena kesalahan dalam melakukan sebuah. Kisah-kisah dalam al-Qur’an niscaya 

kebenarannya karna datang dari kalam Yang Maha Benar, keotentikannya, maka 

kisah tersebut layak dijadikan rujukan dan pelajaran oleh umat di manapun dan 

sampai kapan saja. Kisah-kisah dalam al-Qur’an bukanlah dongeng yang penuh 

dengan muatan fiktif, ia bukanlah legenda yang berbau mitos.12 Kisah dalam al-

Quran merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi pada manusia dan masyarakat 

terdahulu dan merupakan peristiwa sejarah yang dapat dibuktikan kebenarannya 

secara filosofis dan ilmiah melalui saksi-saksi bisu berupa yang tidak bisa 

berbohong berupa peninggalan-peninggalan sejarah yang Allah abadikan seperti: 

Ka`bah dan sumur Zam zam di Makkah, jasad Fir`aun, Piramida dan Spink di 

Mesir, waduk Ratu Bilqis di Yaman, dan sebagainnya. 

Al-Qur’an merupakan kitab pendidikan. Demikian yang menggema disetiap 

pemikiran para sarjana dan umat islam pada umumnya. Pendidikan menurut Al-

Qur’an jelas berbeda dengan pendidikan yang ada dalam masyarakat non- islam. 

Baik dalam wilayah teoritis maupun praktis, akibatnya melahirkan istilah-istilah 

pendidikan yang beragam dan berbeda pula.13 Al-Quran menceritakan suatu 

generasi ke generasi lainnya bagaikan mata rantai yang tidak terputus, bahkan lebih 

jauh dari itu bukan hanya menceritakan peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi, 

malahan juga peristiwa-peristiwa yang akan terjadi. Ketika Islam masih embrio di 

Makkah terjadi pertempuran besar di antara kedua Negara adikuasa itu. Kali ini 

bangsa Persia yang menyerang Rumawi dan memperoleh kemenangan gemilang. 

Pada saat itu kafir Quraisy bersorak-sorai menyambut kemenangan jagoannya. 

Lebih dari itu, kaum kafir Quraisy memandang agama Islam mirip atau bahkan 

sama dengan agama Kristen. Kekalahan bangsa Rumawi yang Kristen dijadikan 

bahan ejekan oleh kafir Quraisy terhadap Rasulullah Saw dan agama Islam. Kata 

                                                             
11

 Manna Al-Qathan, Mahabits fi Ulum Al-Quran, (Mesir: Dar al- Maarif,1977), hlm.79 
12

  Q.S Yunus. 111 
13

 Drs .H Ahmad Izzan, TafsirPendidikan Studi ayat-ayat berdimeni Pendidikan (Banten: Pustaka 

Aufa Media,2012), hlm. 2 
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mereka, agama Islam pun akan mengalami nasib yang sama dengan bangsa 

Romawi, pasti akan memperoleh kehancuran. 

Surat Ar-Rum merekam peristiwa bersejarah itu dengan sangat akuran dan 

futuristic. Dalam ayat 1-5 dikisahkan sebagai berikut: Alif Lam Mim. Telah 

dikalahkan bangsa Rumawi (oleh bangsa Persia); di negeri yang terdekat; dan 

mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun (lagi). Bagi 

Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 

bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena 

pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah gang 

Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

Ramalan al-Quran bahwa dalam waktu kurang dari 10 tahun bangsa Rumawi 

akan mengalahkan Persia telah terbukti. Ketika itu orang orang yang beriman 

bergembira-ria. Mengapa orang-orang beriman bergembira ketika bangsa Romawi 

mengalahkan bangsa Persia yang sebelumnya telah memenangkan peperangan. 

Sejarah mencatat bahwa dalam peperangan akbar itu kedua bangsa telah menguras 

harta dan tentara mereka, sehingga rakyat frustasi dan banyak daerah-daerah koloni 

menyatakan kemerdekaannya. Kedua negara menjadi lebih kecil dibanding 

sebelumnya. 

Atas dasar itulah orang-orang beriman bergembira, karena ketika kekuatan 

Islam justru lebih menguat dan membesar, kekuatan musuh justru melemah dan 

mengecil, dan sejarah pun membuktikan bahwa dalam waktu yang relative singkat 

(hanya belasan tahun saja), seluruh kekuasaan Persia dan separoh kekuasaan 

Romawi jatuh ke tangan Islam. Secara implisit telah dipaparkan di atas bahwa kisah 

dalam al-Qur’an bukanlah karya seni melainkan sebagai firman Allah yang 

mempunyai nilai-nilai estetis yang sangat tinggi, yang tidak bisa dibandingkan 

dengan karya seni biasa. Al-Qur’an memuat sejumlah informasi penting tentang 

kehidupan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada manusia dan masyarakat 

terdahulu dengan tujuan untuk dijadikan i’tibar bagi setiap umat. 

a. Unsur-unsur kisah dalam Alquran: 

Pelaku (al-Syaksy). Dalam Alquran para actor dari kisah tersebut tidak 

hanya manusia, tetapi juga malaikat, jin dan bahkan hewan seperti semut dan 

burung hud-hud. Peristiwa (al-Haditsah). Unsur peristiwa merupakan unsur 

pokok dalam suatu cerita, sebab tidak mungkin, ada suatu kisah tanpa ada 

peristiwanya. Berkaitan peristiwa, sebagian ahli membagi menjadi tiga, yaitu  
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1) peristiwa yang merupakan akibat dari suatu pendustaan dan campur tangan 

qadla-qadar Allah dalam suatu kisah.  

2) peristiwa yang dianggap luar biasa atau yang disebut mukjizat sebagai 

tanda bukti kebenaran, lalu datanglah ayat-ayat Allah, namun mereka tetap 

mendustakannya lalu turunlah adzab.  

3) peristiwa biasa yang dilakukan oleh orang-orang yang dikenal sebagai 

tokoh yang baik atau buruk, baik merupakan rasul maupun manusia 

biasa.
14

 

b. Tujuan dan Fungsi Kisah Al Quran 

Kisah-kisah dalam Alquran merupakan salah satu cara yang dipakai 

Alquran untuk mewujudkan tujuan yang bersifat agama. Sebab Alquran itu 

juga sebagai kitab dakwah agama dan kisah menjadi salah satu medianya untuk 

menyampaikan dan memantapkan dakwah tersebut. Adapun tujuan yang 

mendasar dari kisah-kisah dalam al-Qur’an dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Untuk memberikan argumentasi yang kuat kepada manusia bahwa al-

Quran bukanlah karya manusia tapi merupakan firman Allah yang 

diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw. 

2) Untuk meluruskan informasi yang salah tentang peristiwa peristiwa yang 

sebenarnya terjadi di zaman dahulu yang dipahami dan diyakini secara 

keliru khususnya oleh orang orang Yahudi dan Nasrani. 

3) Untuk memberikan bukti akan kerasulan nabi Muhammad Saw yang sudah 

dipersiapkan Allah jauh sebelumnya seperti dinyatakan oleh Nabi Isa AS. 

4) Memberikan argumentasi yang benar dan rasional tentang konsep 

ketuhanan seperti dalam kisah nabi Ibrahim AS . 

5) Menjelaskan bahwa secara keseluruhan ajaran yang dibawa oleh para rasul 

sebelum nabi Muhammad Saw. Adalah ajaran Islam dan menjelaskan 

bahwa ummat Islam itu merupakan umat yang satu.
15

 

c. Macam-Macam kisah Al- Qur’an 

Kisah-kisah dalam Alquran dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: Kisah 

para Nabi yang memuat dakwah mereka kepada kaumnya, mukjizat-mukjizat 

yang ada pada mereka, sikap para penentang, perkembangan dakwah dan 

                                                             
14

 Fajrul Munawir dkk. Al-Quran. (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005). 

Hlm. 108 
15

 Ibid, 90 
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akibat-akibat yang diterima orang-orang yang mendustakan para Nabi. Kisah-

kisah yang berkaitan dengan kejadian-kejadian umat-umat terdahulu dan 

tentang orang-orang yang tidak dapat dipastikan kenabiaanya, seperti kisah 

Thalut, Jalut, dua putra Adam, Ashahab al-Kahfi, Zulqarnai, Ashabul Ukhdud 

dsb. Kisah-kisah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di zaman 

Rasulullah seperti perang badar, uhud, tabuk dan lain sebagainya:
16

 

1) Kisah para nabi terdahulu 

Bagian ini berisikan ajakan para nabi kepada kaumnya, mukjizat-

mukjizat dari Allah yang memperkuat dakwah mereka, sikap orang-orang 

yang memusuhinya, serta tahapan-tahapan dakwah perkembangannya, dan 

akibat yang menimpa orang beriman dan orang yang mendustakan para 

nabi. Contohnya: Kisah Nabi Isa (QS.Al-Maidah: 110-120), Kisah Nabi 

Muhammad (QS.At-Takwir: 22-24, Al-Furqan: 4, Abasa: 1-10, At-

Taubah: 43 -57 dan lainnya.Kisah Nabi Adam (QS.Al-Baqarah : 30-39. 

Al-Araf : 11 dan lainnya), Kisah Nabi Nuh (QS.Hud : 25-49) Kisah Nabi 

Hud, (QS. Al-A’Raf: 65, 72, 50, 58), Kisah Nabi Idris (QS.Maryam: 56-

57, Al-Anbiya: 85-86), Kisah Nabi Yunus (QS.Yunus: 98, Al-An’am: 86-

87), Kisah Nabi Luth (QS.Hud: 69-83) ,Kisah Nabi Salih (QS.Al-A’Raf: 

85-93), Kisah Nabi Musa (QS.Al-Baqarah: 49, 61, Al-A’raf: 103-157) dan 

lainnya, Kisah Nabi Harun (QS.An-Nisa: 163), Kisah Nabi Daud 

(QS.Saba: 10, Al-Anbiya: 78), Kisah Nabi Sulaiman (QS.An-Naml : 15, 

44, Saba: 12-14) ,Kisah Nabi Ayub (QS. Al-An ‘am: 34, Al-Anbiya: 83-

84), Kisah Nabi Ilyas (QS.Al-An’am: 85), Kisah Nabi Ilyasa (QS.Shad: 

48), Kisah Nabi Ibrahim (QS.Al-Baqarah: 124, 132, Al-An’am: 74-83), 

Kisah Nabi Ismail (QS.Al-An’am: 86-87), Kisah Nabi Ishaq (QS.Al-

Baqarah: 133-136), Kisah Nabi Ya’qub (QS.Al-Baqarah: 132-140), Kisah 

Nabi Yusuf (QS.Yusuf: 3-102, Kisah Nabi Yahya (QS.Al-An’am: 85), 

Kisah Nabi Zakaria (QS.Maryam: 2-15). 

2) Kisah-kisah yang berkaitan dengan kejadian-kejadian umat-umat terdahulu 

dan tentang orang-orang yang tidak dapat dipastikan kenabiaanya yaitu: 

Kisah tentang Luqman (QS.Luqman: 12-13),  Kisah tentang Yajuj Ma’fuz 

(QS.Al-Anbiya: 95-97), Kisah tentang bangsa Romawi (QS.Ar-Rum: 2-4), 
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Kisah tentang Maryam (QS. Ali Imron: 36-45, Kisah tantang Dzul Qarnain 

(QS. Al-Kahfi: 83-98), Kisah tentang Ashabul Kahfi (QS.Al-Kahfi: 9-26), 

Kisah tentang thalut dan jalut (QS.Al-Baqarah: 246-251) 

3) Kisah-kisah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di zaman 

Rasulullah seperti perang badar, uhud, tabuk dan lain sebagainya: Kisah 

tentang Ababil (QS.Al-Fil: 1-5), Kisah tentang hijrahnya Nabi SAW 

(QS.Muhammad: 13), Kisah tentang perang Badar dan Uhud (QS. Ali 

Imran), Kisah tentang perang hunain dan At-Tabuk (QS. Taubah).
17

 

Dari pemaparan beberapa peenjelasan mengenai kisah kisah dalam 

al-qur’an dapat dikatakan bahwa allah memberikan/menurukan contoh 

kisah kisah di dalam firmanya untuk dijadikan pelajaran bagi umat yang 

akan datang dan juga sebagai pedoman untuk kebaikan kedepan melalui 

kisah kisah yang di ceritakan dari umat terdahulu untuk membuktikan 

bahwa kebesaran allah melalui kisah kisah dalam al qur’an.    

 

2. Relevansi Kisah Kisah dalam Al-Qur’an Dengan Nilai Pendidikan Islam 

Kajian mengenai nilai-nilai edukatif yang terkandung oleh kisah- kisah dalam 

Al Quran merupakan studi terhadap sumber ajaran Islam yang mengaitkan antara 

daya tarik pesona kisah Al-Quran, ajaran dasar Islam, asas dan tujuan pendidikan 

Islam, serta esensi pendidikan nilai baik menyangkut norma, maupun 

internalisasinya yang melekat pada jiwa manusiadan institusi masyarakat. Kisah  

mempunyai  pengaruh  yang  besar  dalam  pendidikan  sikap dan  ideologi.  Oleh  

karenanya  logis  apabila  para  filosof  memakai  kisah untuk mengemukakan 

pokok pikiran mereka. Kisah juga merupakan alat esensial dalam mewariskan 

pemikiran umat manusia sejak dahulu sampai sekarang. 

Pada   dasarnya   tujuan   pokok   dari   kisah-kisah   dalam   Al-Quran adalah 

untuk menanamkan makna yang terkandung ke hati sehingga terwujud dalam 

perilakunya adalah tidak mengherankan  apabila  kemudian  muncul  perubahan  

sikap  dalam  diri orang yang membaca atau mendengarnya. Sedangkan menurut 

Khallafullah dalam al  Fann al Qassasi fi Al-Quran, diantara tujuan-tujuan 

pengungkapan kisah dalam Al-Quran adalah untuk menjelaskan kebenaran dan 

bahaya kesesatan yang ditimbulkan oleh iblis yang menjadi musuh manusia. 
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Membentuk perasaan yang kuat dan jujur terhadap akidah Islam serta prinsip 

prinsipnya ke arah pengorbanan jiwa untuk mewujudkan kebaikan dan  

kebenaran.
18

 

Pendidikan kisah Al Qur’an mempunyai banyak manfaat diantaranya: 

a. Kisah mendatangkan kesan yang dalam bagi anak-anak dan orang dewasa, hanya 

saja perlu penyesuaian tema dan metode. 

b. Kisah dapat menembus orang terpelajar ataupun tidak 

c. Kisah dapat mengalihkan pengertian semata-mata menjadi bentuk nyata.
19

 

Di dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang mengungkapkan kisah 

dengan gayanya yang khas untuk tujuan pendidikan manusia, oleh karena kesannya 

yang begitu mendalam dalam sanubari dan jiwa. Manusia pada dasarnya 

menyenangi kisah-kisah karena pengaruhnya yang begitu besar terhadap perasaan. 

Oleh karena itu Islam mengekploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu metode 

dan teknik pendidikan. Al-Quran menggunakan kisah untuk seluruh jenis 

pendidikan dan bimbingan yang dicakup oleh metodologi pendidikannya, yaitu 

untuk pendidikan akal dan pendidikan mental. 

Mengenai kisah yang diulang penyebutannya dalam setiap tempat dengan 

ungkapan yang berbeda namun tanpa perubahan makna dan kandungannya adalah 

agar manusia tidak merasa bosan mengulang- ulangnya, bahkan akan memberikan 

arti dan makna baru yang tidak diperoleh pada bacaan ditepat lain. Sistem 

pengulangan ini dalam dunia pendidikan dapat diterapkan sebagai metode 

pengajaran. Misalnya pada saat mahasiswa atau pelajar memerlukan pengulangan 

tentang sebagian materi pelajaran, maka guru tidak perlu menirukan atau 

mengulangi dengan cara yang sama benar sebelumnya, karena akan menimbulkan 

kesan seolah-olah mengabaikan hal baru. Kenyataan menyebutkan, pelajaran yang 

belum dipahami dalam pertemuan pertama mengisyaratkan perlunya perubahan 

metode. Pengulangan yang dipadukan dengan ilustrasi-ilustrasi atau hal-hal yang 

baru adalah lebih produktif ketimbang hanya pengulangan yang membosankan.
20
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a. Nilai Nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Al Qur’an 

Inti ajaran agama Islam adalah ruang lingkupnya meliputi masalah 

keimanan (aqidah), masalah keislaman (syariah), dan masalah ikhsan (akhlak).
21

        

Aqidah adalah bersifat i’tiqad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa sebagai 

Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini. Sedangkan Syari’ah 

adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati peraturan dan 

hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 

mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia. Dan yang terakhir adalah 

Akhlak, yait suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi kedua 

amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia. 

       Dari tiga initi ajaran pokok ini, lahirlah beberapa keilmuan Agama yaitu, 

Ilmu Tauhid, Ilmu Fiqih dan Ilmu Akhlak. Ketiga ilmu pokok Agama ini 

kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al- Qur’an 

dan Al- Hadits serta ditambah lagi dengan Sejarah Islam (Tarikh) sehingga 

secara berurutan sebagai berikut:  

1) Ilmu Tauhid/ Keimanan 

Kata iman juga berasal dari kata kerja amina-yu'manu amanan yang berarti 

percaya. Oleh karena itu iman berarti percaya menunjuk sikap batin yang 

terletak dalam hati. Iman menurut bahasa adalah percaya atau yakin, 

keimanan berarti kepercayaan atau keyakinan. Dengan demikian, rukun 

iman adalah dasar, inti, atau pokok  pokok kepercayaan yang harus diyakini 

oleh setiap pemeluk agama Islam. Secara sempurna pengertiannya adalah 

membenarkan (mempercayai) Allah dan segala apa yang  datang dari pada-

Nya sebagai wahyu melalui rasul-rasul-Nya dengan kalbu, mengikrarkan 

dengan lisan dan mengerjakan dengan perbuatan.
22

 Ilmu keimanan ini 

banyak membicarakan tentang kalamullah dan banyak berbicara tentang 

dalil dan bukti kebenaran wujud dan keesaan Allah. Beriman kepada Allah 

Tuhan Yang Maha Esa, berarti percaya dan yakin wujud- Nya yang esa, 

yakin akan sifat- sifat ketuhanan- Nya yang maha sempurna; yakin bahwa 

                                                             
 
21

Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Usaha 

Nasional: Surabaya, 2004), hlm. 60 

 



 

138 
 

Dia maha kuasa dan berkuasa mutlak pada alam semesta dan seluruh 

makhluk ciptaannya.
23

  

Di dalam kisah al qur’an yang releven dengan nilai pendidikan keimanan 

adalah: 

Surat al-Baqarah ayat 155-157 

ََّّوَلَنَبۡلوَُن كُم نَ َّم ِ ََّّلۡجُوعَِّٱوَََّّلۡخَوۡفَِّٱبِشَيۡءٖ نَ لَِّٱوَنَقۡصَّٖم ِ تِ َّٱوَََّّلۡۡنَفسَُِّٱوَََّّلۡۡمَۡوََٰ ََّّلث مَرََٰ رِ برِِينََّٱوَبَش ِ ١٥٥ََّّلص َٰ

جِعوُنَََّّل ذِينََّٱ َّرََٰ َّإلَِيۡهِ َّوَإِن آ ِ َّإِن اَّلِل  َّقَالوُٓاْ صِيبَةٞ بَتۡهُمَّم  َّأصَََٰ ئك١٥٦َََِّّإِذآَ
ٓ ََّّأوُْلََٰ

ٞۖ
َّوَرَحۡمَةٞ ب هِِمۡ نَّر  تَّٞم ِ َّصَلَوََٰ عَلَيۡهِمۡ

ئكََِّهمَُُّ
ٓ ١٥٧َََّّّهۡتدَوُنََّلۡمَُّٱوَأوُْلََٰ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi 

wa innaa ilaihi raaji´uun" Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang 

sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
24

 

 

        Analisis: Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah akan memberikan 

cobaan keimanan kepada hamba-Nya berupa sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan Allah telah menjanjikan berita 

gembira kepada orang yang bersabar atas cobaan tersebut, dari cuplikan ayat di 

atas bia di kaitkan dalam pembelajaran akidah akhlak dimadrasah dengan 

menggunakan metode kisah sehingga peserta didik dapat menghayati dari 

urgensi kemanan dengan di ceritakan kisah pada ayat al baqarah. 

 

Firman Allah SWT dalam surah Luqman ayat 13 sebagai berikut, 

 

نَُّلَِِّوَإذَِّۡ َّلَََّّتشُۡرِكَّۡبََِّّۥوَهُوََّيَعِظهََُُّّۦبۡنهَِِّقَالََّلقُۡمََٰ بنُيَ  َِّۖٞٱيََٰ ََّّلل  رۡكََّٱإِن  ١٣ََّّلَظُلۡمٌَّعَظِيمََّّٞلش ِ

 

 “Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu dia memberi 

pelajaran kepadanya, "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".
25
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Analisis: Pada ayat diatas dicritakan Lukman memberi nasihat dengan 

menekankan perlunya menghindari syirik, menyekutukan Allah SWT. Larangan 

ini sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan. Pada 

ayat tersebut bisa dijadikan sumber pengetahuan/contoh dalam pembelajaran 

akidah akhlak dalam pembelajaran dengan metode ceramah dan Tanya jawab, 

dengan begitu peserta didik lebih bisa memahami materi dengan mudah.    

 

Firman Allah SWT dalam surah Al Qamar ayat 34 sebagai berikut, 

هُمَّبسَِحَرََّّٖإِن آَّ يۡنََٰ َّن ج  َّٓءَالََّلوُطٖۖٞ ٣٤َََّّّأرَۡسَلۡنَاَّعَلَيۡهِمَّۡحَاصِبًاَّإِلَّ 

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 

membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 

Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing
26

 

 

Analisis: Ayat diatas Menjelaskan karunia allah berupa pemberian pahala dan 

keselamatan kepada yang beriman, ayat diatas dapat digunakan untuk 

penunjangan materi akidah akhlak, dengan menggunakan metode kisah dan 

diskusi kelompok, siswa bisa dengan mudah menganalisis materi akidah akhlak.  

2) Ibadah 

Pendidikan ibadah adalah proses membimbing dan mengarahkan segala 

potensi insan (manusia) yang ada pada anak terutama potensi kehambaan pada 

Allah, sehingga akan menimbulkan ketaatan yang tertanam kuat dalam hati 

sebagai pegangan dan landasan hidup di dunia dan di akherat. Sehingga dengan 

pendidikan ibadah tersebut seseorang dalam bertindak dan bertingkah laku 

didasari atas ketaatan kepada Allah       

Pendidikan ibadah Ilmu pengetahuan yang membicarakan atau 

membahas dan memuat hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, 

Sunnah, dan dalil-dalil Syar’i.
27

 

Di dalam kisah al qur’an yang releven dengan nilai pendidikan fikih/ibadah 

adalah 

Surat ash-Shaffat : 103-107 

آَّ هِيم١٠٣َََُّّّلِلۡجَبِينََِّّۥأسَۡلَمَاَّوَتلَ هََُّّفلََم  إٓبِۡرََٰ هَُّأنََّيََٰ ديَۡنََٰ ءۡيَآ َّٱصَد قۡتَََّّقد١٠٤َََّّۡوَنََٰ لِكََّنَجۡزِيََّّلر  َّإنِ ١٠٥َََّّّلۡمُحۡسِنيِنََّٱإِن اَّكَذََٰ

ذاََّلَهُوََّ ؤُاَّْٱهََٰ
ٓ هَُّبذِِبۡحٍَّعَظِيم١٠٦ََََّّّّٖلۡمُبِينَُّٱَّلۡبلَََٰ

١٠٧ََّّوَفدَيَۡنََٰ
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata: Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu! Ia menjawab: 

Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. Tatkala keduanya telah 

berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah 

kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia: Hai Ibrahim, sesungguhnya 

kamu telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 

suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 

yang besar.” 
28

 

Dalam ayat di atas diceritakan bahwa nabi Ibrahim di perintahkan oleh 

allah untuk menyembelih nabi ismail, akan tetapi ketika di sembelih allah 

gantikan seekor domba dari itu. Kita sebagai orang muslim di anjurkan 

berkorban pada idul adha. Ayat di atas releven dengan materi fikih di madrasah 

yaitu korban hewan, dengan menggunakan metode cooperative learning siswa 

dapat berdiskusi dengan sekelompok masing masing untuk menganalisis materi 

korban, dan juga bisa menggunakan metode ceriita tentang asal usul di 

syariatkan berkorban.  

 

Surat as shad ayat 41-44 

 

َّرَب هََُّّذۡكُرَّۡٱوََّ َّنَادىََٰ َّأيَ وبََّإذِۡ ََّّّۥَٓعَبۡدنََآ نيَِ نَُّٱأنَ يَِّمَس  يۡطََٰ َّباَرِدََّّٞرۡكُضَّۡٱ٤١ََّّبنِصُۡبَّٖوَعَذاَبٍََّّلش  َّمُغۡتسََلُُۢ ذاَ َّهََٰ برِِجۡلِكَۖٞ

َّلِۡوُْلِيََّّۥأهَۡلَهََُّّّۥَٓلَهََُّّوَوَهَبۡنَا٤٢َّوَشَرَابَّٞ ن اَّوَذِكۡرَىَٰ عَهُمَّۡرَحۡمَةَّٗم ِ بَِّٱوَمِثۡلَهُمَّم  َّۦب ِهََِّّضۡرِبٱبِيدَِكََّضِغۡثٗاَّفَََّّوَخُذ٤٣َََّّّۡلۡۡلَۡبََٰ

َّن َِّ هَُّصَابرِٗا  َّإِن اَّوَجَدۡنََٰ
ابََّّّٞۥَٓإِن هََُّّلۡعَبۡدَُّٱعۡمََّوَلَََّّتحَۡنثَۡ  ٤٤ََّّأوَ 

Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhan-nya: 

"Sesungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan" (Allah 

berfirman): "Hantamkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan 

untuk minum" Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 

keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula 

sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

fikiran Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan 

itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia 

(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 

amat taat (kepada Tuhan-nya)
29

 

 

Ayat di atas menceritakan nabi ayub di anjurkan beribadah yang 

diselenggarakan untuk Allah SWT, do’a yang dipanjatkan padanya, serta puji-

pujian yang di berikan kepada allah. Ayat di atas releven dengan materi fikih 
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ibadah yang menjelaskan kewajban ibadah, pembelajaran dengan menggunakan 

metode cerita dan penayangan kisah di slide power point siswa dapat dengan 

mudah memahami pelajaran.  

3) Akhlaq 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh 

anak sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang 

telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan 

berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat 

bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan 

memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap 

keutamaan dan kemuliaan. Di samping terbiasa melakukan akhlak mulia Akhlaq 

ialah suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 

mendorong ia berbuat (bertingkah laku). Demikian pula ilmu akhlak yang 

dipelajari orang hanyalah gejalanya. Gejala itu merupakan tingkah laku yang 

berhulu dari keadaan jiwa (bentuk batin seseorang).  

Di dalam kisah al qur’an yang releven dengan nilai pendidikan akhlak adalah. 

Surah yusuf ayat 84-87 

َّيوُسُفََّوَََّّوَتوََل ىََّٰ َّعَلىََٰ أسََفىََٰ
ٓ تَّۡٱعَنۡهُمَّۡوَقَالََّيََٰ َِّٱتَََّّقَالوُا٨٤ََّّْفَهُوََّكَظِيمََّّٞلۡحُزۡنَِّٱعَيۡنَاهَُّمِنَََّّبۡيَض  تفَۡتؤَُاَّْتذَۡكُرَُّيوُسُفَََّّلل 

َّتكَُونََّحَرَضًاَّأوََّۡتكَُونََّمِنََّ لِكِينََّٱحَت ىَٰ َِّٱإِن مَآَّأشَۡكُواَّْبَث يَِّوَحُزۡنيَِّٓإلِىَََّّقاَل٨٥ََََّّّلۡهََٰ َِّٱوَأعَۡلمََُّمِنَََّّلل  مَاَّلَََّّتعَۡلَمُونَََّّلل 

بَنيِ ٨٦ََّّ َّوَلَََّّتاَيََّّْۡذۡهَبوُاَّْٱَّيََٰ َّمِنَّيوُسُفََّوَأخَِيهِ ََّّ فَتحََس سُواْ وۡ ِ َّمِنَّر  َِّۖٞٱسُواْ َّيَايََّّْۡۥإِن هََُّّلل  ََّّ لََّ وۡ ِ َِّٱسَُّمِنَّر  ََّّلل  َّقَوۡمَُّلَّۡٱإِلَّ 

فِرُونََّٱ ٨٧َََّّّلۡكََٰ

Dan Ya´qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai 

duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena 

kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-

anaknya) Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, 

sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-orang 

yang binasa" Ya´qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 

mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 

yang kamu tiada mengetahuinya" Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka 

carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 

kaum yang kafir"
30

 

 

Pada cerita dalam ayat diatas, dialog yang terjadi antara Nabi Ya’kub dan 

putera-puteranya, sungguh merupakan suatu gambaran nilai etika yang sangat 
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tinggi. Disini tampak luka hati yang justru diakibatkan oleh perbuatan putra-

putranya sendiri, dalam cerita ini sang tokoh yang diperankan oleh nabi Ya’kub 

tetap mampu bersikap lembut dengan selalu mengharap akan rahmat yang ia 

pesankan dengan sikap dasar itu pada anak-anaknnya, pada ayat diatas releven 

dengan materi akhlak dengan menggunakan metode praktek siswa diharap 

biamaju kedepan untuk mempresentasikan apa kandungan nilai nilai akhlak di 

dalamnya, dan juga bisa meenggunakan metode diskusi kelompok untuk 

menganalisis menemukan nilaisopan santun dalam ayat terebut.  

Surat dhuhah ayat 9-11 

اََّّ ا٩َّفلََََّتقَۡهَرََّّۡلۡيَتِيمََّٱفَأمَ  ائٓلََِّٱَّوَأمَ  ث١٠َََّّّۡفلََََّتنَۡهَرََّّۡلس  اَّبنِعِۡمَةَِّرَب كََِّفَحَد ِ ١١ََّّوَأمَ 

Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang an 

terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya Dan 

terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan. 

 

Surat al luqman 12-19 

نَََّّوَلَقدََّۡ َّوَمَنَّيَشۡكُرَّۡفإَنِ مَاَّيشَۡكُرَُّلِنَفۡسِهََِّّشۡكُرَّۡٱأنَََِّّلۡحِكۡمَةََّٱءَاتيَۡنَاَّلقُۡمََٰ  ِ ََّّٞۦَّۖلِل  ََّٱوَمَنَّكَفرَََّفَإنِ  َّحَمِيدََّّٞلل  قَالَََّّوَإذ١٢ََِّّۡغَنيٌِّ

نَُّلَِِّ َّلَََّّتشُۡرِكَّۡبََِّّۥوَهُوََّيَعِظهََُُّّۦبۡنهَِِّلقُۡمََٰ بنُيَ  َِّۖٞٱيََٰ ََّّلل  رۡكََّٱإِن  يۡنا١٣ََّلَظُلۡمٌَّعَظِيمََّّٞلش ِ نََّٱَّوَوَص  نسََٰ هََُّّلِۡۡ لِديَۡهَِّحَمَلَتۡهَُّأمُ  وَهۡنًاََّّۥبِوََٰ

لهَُُّ َّوَهۡنَّٖوَفِصََٰ ََّّشۡكُرَّۡٱفيَِّعَامَيۡنَِّأنَََِّّۥعَلىََٰ لِديَۡكََّإلِيَ  َّأنََّتشُۡرِكََّبيَِّمَاَّلَيۡسَََّّوَإن١٤ََِّّلۡمَصِيرَُّٱلِيَّوَلِوََٰ ٓ هَداَكََّعَلىََٰ جََٰ

َّبِهَِّ َّوَصَاحِبۡهُمَاَّفيََِّّۦلكََ َّتطُِعۡهُمَاۖٞ َّفلَََ َّوَََّّالد نۡيََّٱعِلۡمٞ َّفَأنَُب ِئكُُمَّبمَِاََّّت بِعَّۡٱمَعۡرُوفٗاۖٞ َّمَرۡجِعكُُمۡ َّإلِيَ  َّثمُ  سَبيِلََّمَنَّۡأنَاَبََّإلِيَ  

بنُيَ ١٥ََّّكُنتمَُّۡتعَۡمَلوُنََّ نَّۡخَرۡدلََّٖفَتكَُنَّفيَِّصَخۡرَةٍَّأوََّۡفيََِّّيََٰ تَِّٱإِن هَآَّإِنَّتكََُّمِثۡقَالََّحَب ةَّٖم ِ وََٰ مََٰ تَِّيَأََّّۡلۡۡرَۡضَِّٱأوََّۡفيََِّّلس 

ُ َّٱبِهَاَّ ََّّلل  ََّٱإِن  بنُيَ ١٦ََّّلَطِيفٌَّخَبِيرََّّٞلل  ةََّٱأقَمََِِّّيََٰ لَوَٰ ََّّصۡبرَِّۡٱوَََّّلۡمُنكَرَِّٱعَنََِّّنۡهََّٱوَََّّلۡمَعۡرُوفَِّٱوَأۡمُرَّۡبََِّّلص  َّمَآَّأصََابكََۖٞ عَلىََٰ

لِكََّمِنَّۡعَزۡمَِّ َّذََٰ رَّۡخَد كََّلِلن اسَِّوَلَََّّتمَۡشَِّفيََِّّوَل١٧َََََّّّّلۡۡمُُورَِّٱإِن  ََّّرۡضَِّلََّۡۡٱتصَُع ِ َّإِن  َّمُخۡتاَلََّّٖلل ََّٱمَرَحًاۖٞ َّكُل  لَََّّيحُِب 

َّأنَكَرَََّّغۡضُضَّۡٱفيَِّمَشۡيكََِّوَََّّقۡصِدَّۡٱو١٨َََّّفَخُورَّٖ َّإِن  تَِّٱمِنَّصَوۡتكَِ  ١٩َََّّّلۡحَمِيرَِّٱلَصَوۡتََُّّلۡۡصَۡوََٰ

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 

maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji", Dan 

(ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-

Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu, Dan 

jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 

tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 

orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan,(Luqman berkata): 
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"Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 

berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui, Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah), Dan janganlah 

kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 

kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri, Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
31

 

 

Pada ayat diatas diceritakan luqman al-Hakim menginginkan anaknya 

sebagai seorang yang mengajak kebaikan di tengah-tengah masyarakat yang 

seharusnya menyerukan berlaku sabar, sopan, tawadhu. Ayat di atas bisa 

dijadikan penunjang materi dalam pelajaran akhlak dengan menggunakan kisah 

dan problem solving, dengan itu siswa mampu mengetahui dan 

menganalisisuntuk di tanamkan nilai nilai akhlak pada ayat tersebut di dalam 

dirinya.  

Surat al lahab 1-5 

ََّّتبَ تَّۡ َّوَتبَ  َّلَهَبٖ َّأبَيِ ١َّيدَآَ َّمَالهََُُّّ َّعَنۡهُ َّأغَۡنىََٰ ََّّۥمَآ َّكَسَبَ ٢َّوَمَا ََّّ َّلَهَبٖ َّذاَتَ َّنَارٗا ٣َّسَيَصۡلىََٰ الَةَََّّۥمۡرَأتَهَُُّٱوَََّّ حَم 

ََّّفي٤ََِّّلۡحَطَبَِّٱ سَدُِۢ نَّم  ٥ََّّجِيدِهَاَّحَبۡلَّٞم ِ

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa 

Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan Kelak 

dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak Dan (begitu pula) istrinya, 

pembawa kayu bakar, Yang di lehernya ada tali dari sabut
32

 

 

Pada ayat di atas menceritakan akan konsekuensi sebuah perbuatan 

buruk yang telah dilakukan oleh Abu Lahab, sehingga cerita ini akan menjadi 

peringatan sekaligus ancaman bagi mereka yang mengulang perbuatan jahat 

seperti apa yang telah dilakukan oleh Abu lahab dan Isterinya. Dari ayat d atas 

releven dengan materi pembelajaran akhlak di madrasah dengan menggunakan 

metode kisah, cerita dan menayangkan media pembelajaran video pembelajaran 

mengenai kisah perbuatan abu lahab dan konsekuensinya dengan itu siswa 

mampu menghayati dan memahami setiap kejelekan akan ada pembalasan.   

Nila nilai pendidikan akhlak menurut tafsir al maraghi dengan beribadah 

hanya kepada allah SWT dengan cara mengesakanya yang teraktualisasi dalam 
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 Q.S.  al luqman 12-19 
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bentuk tauhid uluhiyah, rububiyh dan sifatiyah. Terhadap kedua orang tua terwujud 

dalam perilaku yang santun dengan tidak berlaku kasar sehingga dapat menyakitkan 

hati keduanya. Patuh terhadap keduanya selai masih bukan dalam wilayahnya 

kemaksiatan dan mendoakan setelah tiada, sebagai imbalan ketika ia masih kecil 

telah memberikan kasih sayang. 

Penanaman nila nilai pendidikan pada anak dengan cara memberikan 

keimanan kedalam hati seorang anak mlalui contoh (tauladan) dengan cuplikan 

kisah kisah nyata yanag terkandung dalam al qur’an, latihan latihan dan pembiasaan 

mengenai wawasan pendidikan akhlak sesuai dengan ajaran agama. Sehingga 

menumbuhka rasa hormat menghormati, bekerja sama, saling membantu dan tidak 

sombong serta memperhatikan kondisi dan perkembangan anak sehingga terbentuk  

kepribadian yang kuat kelak ia dewasa.
33

 

 Kisah-kisah dalam Al-Quran dapat dimanfaatkan unutk berbagai tujuan. 

Salah satunya adalah tujuan menggali kandungan dalam cerita tersebut untuk 

dimaknai dan direkontruksi dimensi-dimensi substansialnya bagi pengembangan 

pendidikan. Dengan rekontruksi cerita ini, akan dapat dilakukan kontekstualisasi 

pemaknaan dan pemgambangan sistem pendidikan. Al-Quran, disamping berisikan 

perintah dan larang, juga mengandung kisah-kisah umat terdahulu..
34

 

 

SIMPULAN 

Secara implisit telah dipaparkan di atas bahwa kisah dalam al-Qur’an bukanlah 

karya seni melainkan sebagai firman Allah yang mempunyai nilai-nilai estetis yang 

sangat tinggi, yang tidak bisa dibandingkan dengan karya seni biasa. Al-Qur’an memuat 

sejumlah informasi penting tentang kehidupan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

manusia dan masyarakat terdahulu dengan tujuan untuk dijadikan i’tibar bagi setiap 

umat. kisah menurut istilah ialah suatu media untuk menyalurkan tentang 

kehidupan atau suatu kebahagiaan tertentu dari kehidupan yang mengungkapkan 

suatu peristiwa atau sejumlah peristiwa yang satu dengan yang lain saling 

berkaitan, dan kisah harus memiliki pendahuluan dan bagian akhir . Di dalam kitab 

suci Al-Quran banyak kisah yang disebutkan berulang-ulang bahkan sampai beberapa 

puluh kali. Ada satu kisah yang disebutkan sampai 126 kali, seperti kisah Nabi Musa, 
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kisah Nabi Adam disebutkan dalam surat Al-Baqarah, Ali Imran, al Maidah dan lain-

lain. Kisah Nabi Ismail disebutkan sampai 12 kali, Nabi Dawud disebutkan 16 kali, 

Nabi Ishaq disebut 17 kali, Nabi Luth disebutkan 27 kali, nabi Ibrahim disebut 99 kali 

dan nabi Musa 126 kali. Inti ajaran agama Islam ruang lingkupnya meliputi masalah 

keimanan (aqidah), masalah keislaman (syariah), dan masalah ikhsan (akhlak). 

Relevansi kisah kisah dalam al qur’an dengan pendidikan islam yang telah dijelaskan 

diatas yaitu nilai aqidah/ keimanan di surat: al baqarah ayat 155-1557, luqman ayat 13, 

al qamar ayat 34 dan nilai ibadah/syariah dalam surat: shafat ayat 103-107, as shad ayat 

41- 44. Dan nilai pendidikan akhlak pada surat: yusuf ayat 84-87, dhuha ayat 9-11, 

luqman ayat 12-19. Allahab 1-5. Kisah-kisah dalam Al-Quran dapat dimanfaatkan 

unutk berbagai tujuan. Salah satunya adalah tujuan menggali kandungan dalam cerita 

tersebut untuk dimaknai dan direkontruksi dimensi-dimensi substansialnya bagi 

pengembangan pendidikan. Dengan rekontruksi cerita ini, akan dapat dilakukan 

kontekstualisasi pemaknaan dan pemgambangan sistem pendidikan. Al-Quran, 

disamping berisikan perintah dan larang, juga mengandung kisah-kisah umat terdahulu 
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